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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terhadap permasalahan penelitian ini penulis 

berkesimpulan bahwa Implementasi Aplikasi e-office Pada Kantor Kesatuan 

Bangsa dan Politik Provinsi Riau belum terlaksana sesuai dengan SOP (standar 

operasional prosedur) dalam penerapan aplikasi e-office. Karena terdapat beberapa 

Faktor yang mempengaruhui belum terlaksananya penerapan aplikasi e-office 

sesuai standar operasional prosedur (SOP) pada Kantor Kesatuan Bangsa dan 

Politik Provinsi Riau, ada pun hambatannya adalah sebagai berikut : 

1. Sumber daya Manusia atau Apratur Sipil Neagara Belum siap dalam 

Penarapan aplikasi e-office karena belum adanya kemauan dari dalam diri 

untuk merubah pola fikir betapa pentingnya kegiatan perkantoran yang 

dilakukan secara elektronik yang bertujuan untuk mempermudah proses 

pekerjaan 

2. Sarana dan prasarana yang belum memadai terdapat pada perangkat 

pendukung seperti scaner, hanya ada tiga alat scan yang ada di kesbangpol 

yang seharusnya setiap pejabat esolon mendapatkan fasilitasi tersebut,  

dimana perangkat pendukung tersebut  di butuhkan dalam penerapan 

aplikasi e-office,. tanpa ada alat bentu ini maka surat yang masuk ataupun 

keluar yang telah di tindak lanjuti dan di beri nomor surat tidak bisa di 

jadikan dalam bentuk file . 
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3. Sosialisasi situs informasi hanya berupa pengenalan sehingga membuat 

Aparatur Sipil Negara merasa sulit dalam penerapan aplikasi e-office 

tersebut. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran penulis mengenai Implementasi Aplikasi e-office Pada 

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kesadaran SDM (sumber daya manusia) atau Aparatur Sipil 

Negara bahwa penting dalam penerapan Aplikasi e-office yang bertujuan 

mempermudah proses administrasi perkantoran 

2. Meningkatkan kualitas Sumber daya manusianya dengan melakukan 

berbagai macam pendidikan dan pelatihan 

3. Kepada pihak pemerintah agar memperhatikan segala kebutuhan sarana 

dan prasarana yang sangat di butuhkan dalam pengembang e-government 

sesuai inpres nomor 3 tahun 2003 salah satu bentuk nyatanya penerapan 

aplikasi e-office. 

 


